BAB IlI
METODE PENELITIAN

Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka
pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak pernah dimaksudkan
sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung bagi permasalahan yang dihadapi.
karena penelitian merupakan bagian saja dari usaha pemecahan masalah yang
lebih besar. Fungsi penelitian adalah mencarikan penjelasan dan jawaban terhadap
permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemngkinan yang dapat digunakan
untuk pemecahan masalah.

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dari kegunaan tertentu. Istilah cara ilmiah menunjukkan arti bahwa
kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional dalam penelitian adalah bahwa penelitian dilakukan dengan
cara-cara yang masuk akal, bukan hasil mediasi. Empiris adalah bahwa kegiatan
penelitian dapat diamati oleh indera manusia sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Adapun sistematis adalah
bahwa proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah
tertentu yang bersifat logis.”

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research),
yakni penelitian yang obyek kajiannya menggunakan data pustaka berupa
buku-buku sebagai sumber datanya.® Penelitian ini dilakukan dengan
membaca, menelaah, dan menganalisis berbagai literatur yang ada, berupa Al

Qur’an, hadis, kitab, maupun hasil penelitian.

! Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar Offset, Yogyakarta, Cet I11, 2001,
him.1

2 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, CV Pustaka Setia, Bandung, 2011, him. 23

¥ Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Andi Offset, Yogyakarta, 2002, him. 9.
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B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif,
yaitu penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti
suatu obyek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa
ada ujian hipotesis.

Metode penelitian kualitatif ini sering disebut “metode penelitian
naturalistic” karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting); disebut juga sebagai metode etnografi karena pada awalnya,
metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi
budaya; dan disebut juga sebagai metode kualitatif karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.’

Objek penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau natural
setting, sehingga metode penelitian ini sering sering disebut sebagai metode
penelitian naturalistic. Objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya,
tidak memanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti
memasuki objek, setelah berada di objek, dan keluar dari objek relatif, tidak

berubah.®

C. Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam data, yaitu data
primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengembalian
data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data
primer yang digunakan adalah Al-Qur’an, Hadist, dan hasil keputusan
Bahtsul Masa’il dan hasil keputusan Majelis Tarjih tentang kepemimpinan

presiden wanita.

* Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metode penelitian Kualitatif, CV. Pustaka Setia,
Bandung, cet 11, 2012,hIm.57
> Ibid, him.58
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2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak
secara diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.’Untuk
mendapatkan data sekunder dilakukan dengan melalui studi kepustakaan
yang berisikan informasi tentang primer, terutama bahan pustaka, melalui
literatur-literatur dari buku pustaka, karya ilmiah. Data Sekunder yang
digunakan adalah buku, jurnal, kitab-kitab islam dan internet yang
berisikan hasil keputusan Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih, dan hal-hal
yang menjadi relevensi dengan permasalahan yang menjadi objek kajian

penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan
utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan menguasai
teknik pengumpulan data, kita tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan.’

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode
library research, yaitu studi kepustakaan.

Metode kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
membaca buku-buku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam
perpustakaan. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari
berbagai literatur, yang dipergunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku,
tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah-majalah, Koran,
dan lain-lain2 Metode penelitian ini tidak menuntut kita mesti terjun
kelapangan melihat fakta langsung sebagaimana adanya. Dalam ungkapan

Nyoman Kutha Ratna, metode kepustakaan adalah peneliti yang pengumpulan

® Saifuddin Anwar, Op.Cit, him.91

" Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, Ar-
Ruzz Media, Jogjakarta, cet 111, 2016, him.208

# Bambang Sunggono, Op.Cit, him.31
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datanya dilakukan melalui tempat- tempat penyimpanan hasil penelitian, yaitu
perpustakaan.

Maka pengumpulan data ditentukan dengan menelaahan literatur dan
bahan pustaka yang relavan terhadap masalah yang diteliti baik dari buku-
buku dan data menggunakan bahan-bahan pustaka tentang masalah studi
komperasi hasil Bahtsul Masa’il dan Majelis Tarjih tentang kepemimpinan

presiden wanita.

E. Uji Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sujumlah kriteria tertentu.
Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability).” Dari beberapa uji tersebut , dalam penelitian ini telah
diutamakan adalah uji kredebilitas semata yang dilakukan dengan cara
triangulasi karena triangulasi bertujuan bukan hanya untuk mencapai
kebenaran untuk tentang beberapa fenomena, tetapi ditemukan, teknik
triangulasijuga lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang
diinginkan .

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan
melalui sumber lainnya. Denzim membedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik dan teori.

1. Triangulasi dengan sumber.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

° Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2007,
him.324
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2. Triangulasi dengan metode.
Pada triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu (1)
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.

3. Triangulasi penyidik.
Teknik triangulasi ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu
mengurangi kemenclengan dalam pengumpulan data.

4. Triangulasi teori.
Triangulasi dalam teori berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapa

diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.

F. Analisis Data
Analisis  data  adalah  proses  mengatur  urutan  data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan dasar.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiam ini adalah
metode deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan
menginterpretasi apa yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang
berkembang. ™
Selain itu penulis juga menggunakan metode komperatif, yaitu peneliti
berusaha untuk menentukan penyebab™ atau alasan adanya perbedaan atau

membandingan antara pendapat yang satu dengan pendapat yang lain.

19 Sumanto, Teori dan Metode Penelitian, CAPS (Center of Academic Publishing Service),
Yogyakarta, 2014, him.179
' Ibid, him.207



